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TAK LAGI MENGGANTUNGKAN BANTUAN PEMERINTAH

Peserta PKH Didorong Graduasi Mandiri

YOGYA (MERAPI) - Dinds Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kota Yogyakarta mengupayakan keluarga peserta Program
Keluarga Harapan untuk "lulus" secara mandiri dengan kondisi
sosial ekonomi mereka mulai membaik sehingga tidak lagi meng-
gantungkan bantuan dari pemerintah. ’

"Dalam Program Keluarga Harapan
(PKH), ada yang disebut graduasi atau
berakhirnya kepesertaan dalam pro-
gram tersebut," kata Kepala Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Trasnsmigrasi Kota
Yogyakarta Maryustion Tonang di sela
lokakarya graduasi PKH di Yogyakarta,
Senin (24/10).

Graduasi PKH dapat terjadi karena
dua faktor, yaitu terjadi secara alami dan
mandiri. Graduasi alami terjadi apabila
keluarga tersebut tidak lagi memenuhi
syarat dari tujuh indikator penilaian,
seperti adanya ibu hamil, balita, siswa
SD, SMP, SMA, lansia, atau disabilitas di
dalam keluarga tersebut. "Karena tidak
lagi memenuhi komponen atau indikator
penilaian maka keluarga tersebut harus
mengakhiri kepesertaan PKH secara
alami. Otomatis lepas dari program,”
katanya dilansir dari Antara.

Sedangkan graduasi secara mandiri
dilakukan dengan cara mendorong kelu-

arga peserta PKH untuk mengakhiri
kepesertaan dengan kesadaran sendiri
karena kondisi sosial ekonomi yang su-
dah baik. "Pada tahun ini, kami mendo-
rong 100 keluarga peserta PKH untuk
bisa mengakhiri kepesertaan PKH se-
cara mandiri dengan kesadaran sendiri,"
jelasnya. 4

Dari 100 keluarga tersebut, diharap-
kan sekitar 50 persen di antaranya me-

miliki kesadaran untuk mengakhiri
kepesertaan program pada tahun depan
atau 2023. "Setiap tahun, kami mendo-
rong keluarga PKH yang dinilai sudah
meningkat kondisi sosial dan ekono-
minya untuk menjalani graduasi secara
diri. Jumlahnya bisa berbeda-beda,"
oy
Pada 2022, Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kota Yogyakarta juga
mencatat 50 keluarga peserta PKH
memilih melakukan graduasi secara
mandiri. "Keberhasilan PKH bisa dinilai
apabila jumlah kepesertaannya terus
berkurang dari tahun ke tahun. Karena
hal ini berarti kondisi sosial ekonomi ma-
syarakat semakin membaik. Bukan
kepesertaan yang bertambah tiap

tahun," katanya.

Pada 2022, total kepesertaan PKH di
Kota Yogyakarta tercatat sebanyak
12.887 keluarga penerima manfaat.

Sementara itu, 100 peserta PKH yang
terpilih untuk mengikuti program work-
shop graduasi berasal dari hasil.penga--
matan pendamping PKH di masing-ma-®
sing kecamatan dan kelurahan. "Kami
meminta pendamping untuk melakukan
penilaian terhadap keluarga peserta:
PKH di wilayah masing-masing. Istil-
ahnya, mereka yang diundang dinilai su-
dah mampu dalam kondisi sosial ekono-'
mi," kata Kepala Bidang Perlindungan
dan Jaminan Sosial Dinas Sosial Tenaga «
Kerja dan Transmigrasi Kota Yogyakarta -
Supriyanto. 5 (*)-d'
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